BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya keberagaman cara penonton
menerima dan memaknai adegan pemdiWu yang ada di film, sesuai dengan
model Stuart Hnllm mmﬁm ‘Aua yang mengalami hal oposisi dan
dominan padl.wnm pﬁmwﬂmﬂsl -ﬂni:mdei ini adalah posisi
oposisi, merekn menganggap mhﬁmn kontak fisik dolam film int cenderung
berlebihan denu kaﬁmm film dan menym Rani #tss kelakuannya
hwmpﬂkaan kegagalen moral individu, hmmlhuemun adik ipar
dtmm Bagi mereka, menjadikan adik ipar Mhﬂﬁm@,m SECrn
ulﬁsﬂﬁiﬁhﬂ isn perselinglihon sangot tidak objektif. Di hg[ﬁ,lﬂpmlnn
ymﬂ{pﬁiﬂi oposisi), stereotip radikal "Ipar Adalah Maut” yungbm di
minsyarakat dianggap scagai stigma yang foxic. Stigma ini merugikan individu-
individu yang murni menumpang tinggal demi alason positif (seperti keterbatasan
ekonomi atan menempuh pendidikan kuliah) karena memicu rasa curiga yang tidak
perlu di tengah keluarga.

Film ini dinilai sukses memengaruhi cmosi dan membentuk arsitekiur

berpikir penonton fertenty, schingga melahirkan sikap waspada. kecurigaan baru,
bahkan parnoia terhadap kehadiran orang terdekat (seperti adik ipar) di dalam
lingkaran domestik wmmlﬁmmwn adanya informan yang
memutuskan secara bulat untuk tidak akan meng"i';r_n:dmn saudorn atwu ipar
menumpang tinggal di rumahnya sebagal bentuk perlindungan din.

Secara tekstual, peneliti menyimpulkan bahwa perselingkuhan tragis antara

Aris dan Rani didorong oleh dua faktor utama, yaitu kurangnya komunikasi dan
keterbukaan antar-pasangan serta ketidakpuasan pelaku terhadap hubungan
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pemikahan aslinya, yang kemudian diperparah oleh adanya kesempatan atau celah
okibat tinggal bersama dalam satu rumah,

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan:

pemahaman langsung terkait stereotip terhadap “orang ketiga™
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